NIJI
eISSN: 2355-889X, Vol 8, No 1, 2026, 24-46

DANSEIGO SERTA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENGGUNAANNYA PADA ANIME HORIMIYA
(KAJIAN SOSIOLINGUISTIK)

Mochamad Ardan Rosdiyanto'
Institut Prima Bangsa Cirebon'
Mochamadardan28@gmail.com’

Citra Dewi’
Institut Prima Bangsa Cirebon?
Citrastibainvada@gmail.com’

Nunik Nur Rahmi Fauzah®
Institut Prima Bangsa Cirebon’
Nunikrahmi9@gmail.com®

Riwayat Artikel:

Diterima 10 Januari 2026;
Direvisi 14 Januari 2026;
Disetujui 25 Januari 2026.

Abstrak: Bahasa Jepang memiliki sistem keformalan yang kompleks, termasuk dalam penggunaan
bahasa berdasarkan gender. Salah satu ragam bahasa berdasarkan gender yaitu ragam
bahasa pria atau yang biasa disebut danseigo. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penggunaan danseigo serta faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaannya pada anime Horimiya dengan menggunakan teori yang dipaparkan oleh
Adnyani, Terada, Chino, dan Takanao. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif deskriptif dan menggunakan teknik pengumpulan data simak catat. Sumber
data berasal dari anime Horimiya dan datanya berupa penggalan dialog yang
mengandung penggunaan danseigo. Dari hasil analisis ditemukan 5 data. Dari 5 data
tersebut ditemukan 19 penggunaan penanda danseigo yang terdiri dari 8 penggunaan
ninshou daimeishi, 6 penggunaan shuujoshi, 5 penggunaan kandoushi. Dari 5 data
tersebut juga ditemukan 17 faktor yang mempengaruhi penggunaan penanda-penanda
danseigo tersebut yaitu terdiri dari 5 faktor keakraban, 4 faktor usia, 0 faktor
keanggotaan kelompok atau yang biasa disebut uchi soto, 3 faktor jenis kelamin dan 5
faktor situasi.

Kata kunci: Danseigo, ninshou daimeishi, shuujoshi, kandoushi, sosiolinguistik.
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PENDAHULUAN

Bahasa Jepang memiliki ragam penggunaan bahasa yang kompleks, termasuk dalam
penggunaan bahasa berdasarkan gender. Salah satu bentuk bahasa yang digunakan oleh laki-laki
dalam sebuah percakapan adalah 5 #:5Edanseigo. Danseigo mencerminkan karakter maskulin
dalam percakapan dan kerap digunakan dalam berbagai media, termasuk anime.

Hubungan antara anime dan budaya Jepang memiliki keterkaitan yang erat serta saling
memberikan pengaruh. Anime tidak hanya berfungsi sebagai produk budaya populer yang lahir
dari masyarakat Jepang, tetapi juga merepresentasikan sekaligus memperkokoh nilai-nilai,
tradisi, serta berbagai aspek budaya yang melekat dalam kehidupan masyarakat Jepang
(Lamarre, dalam Gama, 2024).

Banyak anime menampilkan berbagai aspek budaya Jepang, seperti festival, upacara
adat, kehidupan sehari-hari di kota-kota Jepang, dan masih banyak lagi. Contohnya, dalam anime
slice-of-life, penonton dapat melihat bagaimana karakter-karakter dalam cerita itu merayakan
festival tradisional seperti obon dan hanami (MacWilliams, dalam Gama, 2024).

Penggunaan danseigo tidak hanya dipengaruhi oleh identitas gender tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor penggunaannya dalam komunikasi, salah satunya adalah faktor
sosial. Rokhman (dalam Martawijaya & Ananda, 2023) berpendapat bahwa tingkat keakraban
antara penutur dan lawan tutur merupakan faktor penting dalam memilih bahasa seperti apa yang
akan digunakan.

Menurut Chaer (dalam Putra, 2023) Sosiolinguistik adalah ilmu yang menggabungkan
beberapa bidang pengetahuan, dan mempelajari bahasa serta cara penggunaannya dalam sebuah
masyarakat.

Danseigo adalah cara berkomunikasi khusus yang digunakan oleh pria Jepang,
mencakup istilah, aksen, nada, pengucapan, dan struktur kalimatnya (Adnyani, dalam Vancelin,
dkk., 2024). Danseigo umumnya digunakan dalam situasi yang tidak resmi. Sementara itu, dalam
situasi resmi, tidak terdapat perbedaan dalam penggunaan bahasa lisan antara pria dan wanita
(Takamizawa, dalam Pramandhani, 2023). Danseigo sendiri ditandai oleh beberapa penanda
yaitu penggunaan ninshou daimeishi, shuujoshi dan kandoushi.

Dalam konteks sosial, bahasa yang santun sangat penting untuk diperhatikan. Menurut
Mizutani (1987:3-14) menjelaskan beberapa faktor yang memengaruhi seseorang dalam
menggunakan bahasa yang santun, yaitu: keakraban, usia, hubungan sosial, jenis kelamin,
keanggotaan kelompok atau uchi soto, situasi.

Sebelumnya penelitian tentang danseigo sudah pernah dilakukan. Contohnya, pada
penelitian Irawan dan Mael (2021) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul Penggunaan
Shuujoshi Danseigo dalam Serial Kartun Jepang Bleach, Nisekoi Season 2, dan Shokugeki No
Souma. Penelitian yang dilakukan oleh Irawan dan Mael bertujuan untuk menjelaskan
penggunaan partikel akhir atau shuujoshi dalam ragam bahasa pria yang disebut danseigo dalam
bahasa Jepang. Dalam bahasa Jepang terdapat beberapa ragam bahasa yang hanya digunakan
oleh kalangan pria tertentu, salah satunya adalah danseigo. Ciri khas dari danseigo adalah
penggunaan partikel akhir atau shuujoshi, yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, dengan sumber data diambil dari
tiga serial kartun Jepang yaitu Bleach, Nisekoi Season 2, dan Shokugeki no Souma. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 24 data penggunaan shuujoshi dalam danseigo, terdiri
dari 2 shuujoshi 7)°7% (kana), 13 shuujoshi 7% (na), 1 shuujoshi & (sa), 4 shuujoshi & (ze), 2
shuujoshi € (zo), serta 1 shuujoshi © D>,/ /> (monoka/monka).
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Penelitian berikutnya yang berkaitan dengan danseigo juga dilakukan oleh Sanjani,
Adnyani, dan Suartini (2019) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul Danseigo oleh Tokoh
Pria Bakugo Katsuki dalam Anime Boku No Hero Academia Season 1. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis jenis danseigo dalam konteks ijime. Selain itu, juga ditinjau fungsi
penggunaan danseigo oleh tokoh pria bernama Bakugo Katsuki dalam anime "Boku no Hero
Academia" season 1. Metode pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan
analisis korpus data dengan sumber datanya berasal dari anime. Dalam proses analisis data,
digunakan teori pragmatik dan sosiolinguistik peristiwa tutur "SPEAKING" yang dikembangkan
oleh Dell Hymes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan danseigo oleh tokoh pria
terdapat dalam pemilihan ninshou daimeishi, shuujoshi, dan kandoushi. Penggunaan ninshou
daimeishi terdapat sebanyak 4 jenis, yaitu ore, omee, temee, dan yatsu. Penggunaan shuujoshi
terdapat sebanyak 4 jenis, yaitu ka, na, ze, dan zo. Penggunaan kandoushi terdapat sebanyak 7
jenis, yaitu oi, kora, hora, aa-? , aa? !, naa, dan kuso. Fungsi penggunaan danseigo antara lain:
meningkatkan derajat penutur dan menurunkan derajat lawan bicara, sebagai penanda adanya
rasa marah atau kesal, memberikan penegasan atau penekanan dalam perintah maupun larangan,
serta digunakan untuk menghardik atau mengejek lawan bicara. ~ Kemudian, Penelitian yang
telah dilakukan oleh Putri, Anwar, Dewi (2023) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul Ragam
Danseigo Oleh Anggota Vtuber Holostars Uproar!! Dalam Program %> 77> m— 1 |
Jjanpuappuroo!!] (Kajian Sosiolinguistik). Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
jenis-jenis penanda danseigo serta fungsinya, serta menganalisis faktor-faktor sosial yang
mendorong penggunaan penanda danseigo oleh anggota VTuber UPROAR! ! dalam program
acara [ Ux> 777 v— 1 | janpuappuroo!!]. Sumber data yang digunakan berasal dari
percakapan anggota Vtuber Holostars UPROAR! ! dalam episode 1, 2, 3, 8, dan 12 dari program
(V%777 a— 1 | janpuappuroo!!|. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mendengarkan
secara bebas, berbicara, dan mencatat. Teknik analisis data menggunakan metode kontekstual.
Metode ini digunakan untuk mengklasifikasikan dan menganalisis penanda danseigo serta
mencari faktor sosial yang mendasari penggunaannya dengan mempertimbangkan konteks yang
terjadi. Dalam penelitian ini ditemukan 12 data. Dari 12 data tersebut, terdapat 6 data berupa
ninshou daimeishi (boku, ore, bokutachi, omae, omaera, dan koitsu), 3 data kandoushi (oi, ee,
aa), dan 3 data shuujoshi (zo, ze, kana). Berdasarkan aspek kebahasaan, penanda danseigo
memiliki fungsi sebagai berikut: 1) menyatakan keputusan, 2) menekankan ungkapan, 3)
mereaksi pendapat, 4) menyatakan pendapat, 5) menunjukkan kata perintah, 6) menunjukkan
adanya persuasi, 7) menyatakan imbauan kepada lawan bicara, 8) menanggapi pendapat lawan
bicara, 9) menyatakan perasaan senang, 10) menambah kekuatan, 11) menunjukkan pertanyaan
kepada seseorang, dan 12) menunjukkan kemauan. Ditemukan sebanyak 12 faktor sosial yang
mendorong penggunaan penanda danseigo. Dari 12 faktor tersebut, 7 faktor terkait dengan faktor
uchi, dan 5 faktor terkait dengan faktor situasi.

Beberapa poin yang menjadi perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah,
penelitian-penelitian terdahulu umumnya memiliki cakupan yang masih terbatas, misalnya hanya
berfokus pada salah satu penanda ragam bahasa. Selain itu, kajian mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi penggunaan penanda ragam bahasa masih relatif sedikit dilakukan. Pada penelitian
ini ruang lingkupnya diperluas lagi yaitu meneliti semua penanda danseigo yaitu dari ninshou
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daimeishi, shuujoshi, dan kandoushi serta meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan danseigo.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena yang terjadi secara alami tanpa manipulasi terhadap variabel.
Penelitian ini berfokus pada interpretasi makna dari data kualitatif, seperti kata-kata, perilaku,
atau dokumen, dengan peneliti sebagai instrumen utama (Sugiyono, 2019:206). Data pada
penelitian ini adalah percakapan pada tokoh laki-laki yang mengandung danseigo pada anime
Horimiya.

Sumber data pada penelitian penulis menggunakan dua teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu teknik simak dan catat. Menurut Mahsun (2017:91-92) Teknik Simak
dijelaskan sebagai metode pengumpulan data yang melibatkan observasi langsung terhadap
peristiwa bahasa yang terjadi, tanpa interaksi langsung dengan subjek penelitian. Teknik catat
adalah cara yang digunakan untuk mencatat percakapan sebagai sumber informasi. Menurut
Mahsun (2017:93), teknik ini merupakan tahap lanjutan yang dilakukan saat menerapkan metode
simak.

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:

(1) Peneliti membaca dan mempelajari referensi maupun penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penggunaan danseigo serta kajian tentang sosiolinguistik.

(2) Peneliti menyimak percakapan dalam anime Horimiya secara cermat untuk menemukan
penggunaan danseigo. Penyimakan dilakukan dengan teliti untuk memastikan agar bisa
memperoleh data sebanyak-banyaknya.

(3) Penggunaan danseigo yang telah ditemukan kemudian dicatat secara rinci.

(4) Dicatat juga faktor-faktor yang mempengaruhi kesantunan penggunaan danseigo dalam
anime Horimiya.

(5) Setiap data penggunaan danseigo yang telah ditemukan diberi penomoran untuk
mempermudah selama proses analisis dan penyajian hasil.

Berikut tahapan analisis data dalam penelitian ini:

(1) Reduksi Data

(2) Penyajian Data
Penulis akan menyajikan data menggunakan narasi deskriptif dengan cara, yaitu:
(a) Menyertakan paragraf percakapan yang mengandung penggunaan danseigo.

(b) Mendeskripsikan penggunaan danseigo tersebut.
(d) Memaparkan dinamika sosial antar karakter ketika danseigo tersebut digunakan.

(4) Memaparkan faktor-faktor sosial yang mempengaruhi kesantunan penggunaan
danseigo tersebut.

(3)Penarikan Kesimpulan
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Kesimpulan yang dibuat harus didasarkan pada data yang telah dianalisis secara teliti dan
memadai. Penulis menarik kesimpulan dengan cara:

(a) Menganalisis penggunaan danseigo berdasarkan dinamika sosial antar karakternya.
(b) Mengaitkan hasil penelitian dengan teori linguistik Jepang menurut Chaer (2010)
tentang sosiolinguistik.
Hasil kesimpulan menjelaskan bagaimana penggunaan danseigo berdasarkan dinamika sosial
antar karakternya dalam anime Horimiya serta bagaimana faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi kesantunan penggunaan danseigo tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Diperoleh 5 data dalam penelitian ini. Dari 5 data tersebut ditemukan 19 penggunaan
penanda danseigo yang terdiri dari 8 penggunaan ninshou daimeishi, 6 penggunaan shuujoshi, 5
penggunaan kandoushi. Dari 5 data tersebut juga ditemukan 17 faktor yang mempengaruhi
penggunaan penanda-penanda danseigo tersebut yaitu terdiri dari 5 faktor keakraban, 4 faktor
usia, 0 faktor keanggotaan kelompok atau yang biasa disebut uchi soto, 3 faktor jenis kelamin
dan 5 faktor situasi.

No Data Penanda danseigo  Faktor pengaruh
1 AT DX, ©IVP LT RIOFA Shuujoshi sa dan  Keakraban, jenis
H7a T2, kana kelamin, usia,
situasi

Ishikawa: Ano sa. Mou sukoshi de hori
no tanjoubi nanda.

‘Ishikawa : ngomong-ngomong, ulang
tahun Hori segera tiba.’

IV LT R, EIIRD,

Miyamura : E. Sounano?
‘Miyamura : Benarkah?’

ATAT 3 REDVIRATZL,
Ishikawa: Sangatsu owarinandayo.

‘Ishikawa: Ulang tahunnya pada akhir
maret.’
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VLT FIRA T 5 TIED,
Miyamura : Haruyasumichuutte koto ka.
‘Miyamura : Saat liburan musim semi,
ya?’

AT ADBIT IHEBSTALZTE
SIRAINSTEHRONTZDIZ S - B0l
SHEEI7R,

Ishikawa : Nanika ageyou to

omottendakedo sa nankasa ikkai furareta
noni bucchakeguzeyouna.

‘Ishikawa: Meski aku ingin memberinya
hadiah, tetapi aku sudah ditolaknya
sekali aku pasti menyebalkan baginya.’

SV LT FAIRTEIRWNA LSRN
72, I T2 TODEDUWNTF RN LT
2L,

Miyamura: Sonna koto nainjanaikana
agetaiteiu mono ikenai koto janaishi.

‘Miyamura : ngga mungkin. memberinya
hadiah juga bukan hal yang buruk.’

AT AT THRINESHD - TER
DNATRNATE X

Ishikawa : Demo hori ga yorokobu
monotte zenzen wakannaindayona.

‘Ishikawa : namun, aku tak tahu apa yang
dia inginkan.’

VLT RELIEL, [THUVWWA
LR, TI78—E0n,

Miyamura: Kimochi dayo. Nandemo
iinjanai. Akusee toka.

‘Miyamura : Yang paling penting adalah
niatmu. Apa saja boleh. Perhiasan saja.’

ATAT DR T 7T EHNEAD,
Ishikawa : Iya. Akusee wa omoidarou.

‘Ishikawa : Itu terlalu mahal!’
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2 VAT AEELEZ N, Jishoo daimeishi ~ Keakraban, jenis
ore, shuujoshi zo,  kelamin, usia dan
taishou daimeishi  situasi.

‘Miyamura: Aku juga tak bisa makan omaera
dua.’

AT ABITEONDDNDD,

Miyamura : Ore niko mau kuenaishi.

Sengoku : Ore wa souiu gakarika

‘Sengoku: Jadi, aku ‘tempat sampah’
kalian?’

IV LT:THA,

Miyamura: Gomen ne.

‘Miyamura: Maafya.’

g%ﬁ?:&)i’b\ SYLTEENELL-T

Sengoku: Are, Miyamura kun shita ga
shirokunatteruzo.

‘Sengoku: Miyamura lidahmu menjadi
putih.’

STV LT TARTIBERE00 e, &5
[

Miyamura: Aisu wa tabetakara kana.
Kaichou wa.

‘Miyamura: Apakah karena es krim?
Kalau ketua?’

AT 5 FRHoBHofE, WD IS HI
IR LAT, EFES TFiro bl
Y

Ishikawa: A, midori meccha midori. lina
omaera dake tanoshinde. Doso ore dake
mucchaku soudayo.

‘Ishikawa: Lidahmu menjadi hijau sekali.
Kalian berdua senang sekali. Hanya
lidahku yang tidak berwarna.’
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3 YL T:H, N EAEICERE, BRI
BT A0 0o 7=,

Miyamura: A, ore ga sannen ni shinkyuu
koto. Omae shusseki ni suru tarinakatta.

‘Miyamura: Maksudmu tentang aku yang
naik kelas 3?7 Dengar-dengar kau sering

absen.’
URBWL, LITZEIED Wbl Ao
W THRNTALR A,

Shindo: Oi. Shige o baka, itsumo kanojo
tsurete aruitenjan.

‘Shindo: Astaga, bukan itu bodoh!
Bukankah kau sering berjalan bersama
pacarmu.’

4 FRUZARIEHZ DIV LTHID TH,
7278,

Hori: Konnani urotaeru miyamura
hajimete mita na.

‘Hori: Aku pertama kali melihatmu
sepanik ini.’

VLT ZA, VR, BIOARGIDRATE
FZVons,

Miyamura: Ee, iya. Mou hontou baka
nandayo koitsu ga sa.

‘Miyamura: Tidak. Anak itu memang
sangat bodoh.’

5 2V ESLELIHS HOY Wb7eled
DITIRND,

Yuriko: Doushimashou kyou no yuuhan
anata no bun dake nai wa.

“Yuriko: Bagaimana ini? Tak ada porsi
makan malam untukmu.’

Fa A7 LU,
Kyosuke: Maji ka yo.
‘Kyosuke: Benarkah?’

Keakraban, usia,
jenis kelamin dan
situasi.

Jjishoo daimeishi
ore, taishou
daimeishi omae,
kandoushi
yobikake oi.

Keakraban, usia,
situasi.

Kandoushi outou
ee dan iya, tashou
daimeishi koitsu,
shuujoshi sa

Kandoushi outou
ee dan iya, jishoo
daimeishi ore.

Keakraban, situasi
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Yuriko: Kyoko, Souta, Watashi,
Lzumi-kun.

“Yuriko: Kyoko, Souta, Watashi, [zumi.’

SY LT 2z, WD, IRV ETO

Miyamura: Ee, iya. Ore wa
kaerimasunode,

‘Miyamura: Oh, tidak. Aku akan segera
pulang.’
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Tabel (1). Rekapitulasi Penanda Danseigo dalam Anime Horimiya

Data Ninshou Shuujoshi Kandoushi Jumlah
daimeishi
Data 1 - 4 - 4
Data 2 4 1 - 5
Data 3 2 - 1 3
Data 4 1 1 2 4
Data 5 1 - 2 3
Total 8 6 5 19

Berdasarkan tabel (1) penggunaan penanda danseigo dalam anime Horimiya terdiri atas tiga
bentuk, yaitu ninshou daimeishi, shuujoshi, dan kandoushi. Berdasarkan jumlah kemunculannya,
ninshou daimeishi merupakan penanda yang paling banyak ditemukan, diikuti oleh shuujoshi dan
kandoushi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan danseigo dalam data penelitian
didominasi oleh penggunaan ninshou daimeishi.

Tabel (2). Rekapitulasi Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Danseigo dalam Anime

Horimiya
Data Keakraba Usia Hubungan Jenis Uchi Soto  Situasi
n Sosial Kelamin
Data 1 v v - v - v
Data 2 v v - v - v
Data 3 v v - v - v
Data 4 v v - - _ v/
Data 5 v - - . j /
Total 5 4 0 3 0 5

Berdasarkan hasil analisis terhadap 5 data, ditemukan 3 jenis penanda danseigo, yaitu ninshou
daimeishi, shuujoshi, dan kandoushi. Penanda tersebut muncul dalam berbagai konteks
percakapan antartokoh. Dari sisi faktor sosial, penggunaan danseigo berkaitan dengan beberapa
kondisi, terutama hubungan keakraban dan situasi komunikasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan danseigo dalam anime Horimiya tidak hanya berkaitan dengan karakteristik
kebahasaan laki-laki, tetapi juga dipengaruhi oleh hubungan sosial antara penutur dan lawan
tutur serta konteks terjadinya percakapan.
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B. Pembahasan

Karakteristik danseigo lebih lanjut dijelaskan Adnyani (2020:110-113) yaitu; (1)
Penggunaan pronomina persona pertama: ore, washi, boku, jibun. Penggunaan pronomina
persona kedua: kimi, omae, teme, kisama. Penggunaan pronomina persona ketiga: yatsu, koitsu,
soitsu, aitsu. (2) Penggunaan partikel akhir kalimat atau shuujoshi: ze, zo, yo, da, dane, dayo,
dana, dayone, darou. (3) Keigo kurang digunakan dalam percakapan santai, prefiks o dan go
kurang digunakan. (4) Adverbia jarang digunakan oleh pria. (5) Kalimat Imperatif: bentuk -rou,
-rou + yo; -ru + na, -ru + na + yo.

Ninshou daimeishi memiliki kategori seperti yang telah dijelaskan oleh Terada (dalam
Sudjianto & Dabhidi, 2007:100). Ninshou daimeishi dibagi menjadi 3 kategori, yaitu; pronomina
persona pertama atau jishoo daimeishi yaitu watashi, ore, jibun, boku, atashi, uchi, washi, ware,
dan oira. Pronomina persona kedua atau taishou daimeishi yaitu anata, anta, omae, temee, kimi,
dan kisama. Pronomina persona ketiga atau tashou daimeishi yaitu kare, kanojo, kono kata, sono
hito, aitstu, koitsu, dan dare.

Menurut Chino (dalam Isfaroh dkk., 2013), #Bh&d Shuujoshi adalah partikel akhir
kalimat dalam bahasa Jepang yang digunakan untuk memberikan nuansa atau penekanan tertentu
pada kalimat yang diucapkan. Chino (dalam Irawan & Mael, 2021) menjelaskan penggunaan
shuujoshi serta mengelompokkan shuujoshi danseigo yaitu shuujoshi >3 kana, 7 na, = sa,
i, ¥ ze, & zo, LD,/ A monoka /monka.

Takanao (dalam Muflih & Masrokhah, 2024) menjelaskan bahwa kandoushi tidak hanya
menyatakan impresi atau emosi, tetapi juga berfungsi untuk mengucap salam. Kandoushi
memiliki peran penting dalam pembicaraan untuk mengekpresikan perasaan pembicara secara
maksimal dan memperjelas ekspresi dalam ujaran, sehingga membantu lawan bicara lebih
memahami kondisi perasaan pembicara. Terdapat beberapa jenis kandoushi menurut Takanao
(dalam Muflih & Masrokhah, 2024) yaitu; kandoushi kandou contohnya¥39ou, R°&yaa. H5
ara, € bsora, [ZdHhaa, HIL ? are?, \ZBhora, Fho, RV yareyare, Xe. X Zee, £
maa., \Xiya, 7212 ! ? nani!?. Kandoushi yobikake contohnyaX&saa. 33V oi. ¥90u, R°H
yaa, X\ yai, H LY Lmoshimoshi, € #usore. Kandoushi outou contohnyalX\ iai, VX iie,
Boou, zZee, Drun, \Riva, EIsou. Kandoushi aisatsugo contohnya=JLH72Bsayounara.,
B EDarigatou, Z N HITkonnichiha, Z /X AlTkonbanha, F313&0hayou, 03 Fr7%

S\ \oyasuminasai.

Dalam analisisnya, peneliti menemukan contoh data percakapan dalam anime Horimiya
yang mengandung penggunaan danseigo serta faktor yang melatarbelakangi penggunaannya,
yaitu sebagai berikut:
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Contoh data
Konteks :

Hori baru sampai dan masuk ke kelas, kemudian menanyakan Miyamura dimana kepada
Ishikawa. Percakapan antara Hori dan Ishikawa terjadi di ruang kelas pada pagi hari, suasananya
santai karena kelas belum dimulai. Ishikawa (penutur) berbicara pada Hori (lawan tutur).
Ishikawa bertujuan memberitahu Hori bahwa Miyamura khawatir padanya. Berawal dari Hori
yang bertanya dimana Miyamura kepada Ishikawa, kemudian Ishikawa menjawab bahwa
Miyamura sudah datang, dan dia sangat khawatir karena Hori sakit. Ishikawa berbicara dengan
nada santai. Berbicara dengan lisan dalam percakapan langsung. Menggunakan bahasa yang
santai atau informal. Percakapan santai dan obrolan sesama teman.

NN VAN

Hori: Miyamura wa?

‘Hori: Miyamura dimana?’

ATV RKTHE, HWVOLRIOEIBLELL TTE,
Ishikawa: Kiteru zo aitsu mo hori no kaze shinpaishitetesa.

‘Ishikawa: Dia sudah datang. Dia sangat khawatir karena kau sakit.’

(Anime Horimiya Episode 5, 04:11)

Pada contoh data terdapat penanda danseigo yaitu penggunaan ninshou daimeishi aitsu.
Aitsu merupakan salah satu bentuk tashou daimeishi. Sebagaimana dijelaskan oleh Terada
(dalam Sudjianto & Dabhidi, 2007:100) tashou daimeishi adalah pronomina orang ketiga, juga
disebut kata ganti orang ketiga, yang digunakan untuk menunjuk seseorang yang menjadi pokok
pembicaraan dari orang pertama dan orang kedua, atau orang yang sedang dibicarakan.
Ditemukan juga penggunaan shuujoshi sa, merupakan shuujoshi yang menurut Chino (dalam
Irawan & Mael, 2021) berfungsi untuk memberikan penekanan pada suatu tuturan. Kemudian
ditemukan juga pada contoh data shuujoshi zo, yang menurut Chino (dalam Irawan & Mael,
2021) dan Adnyani (2020:110-113) termasuk dalam shuujoshi khas laki-laki dan berfungsi untuk
menegaskan pernyataan dengan nada kuat atau ekspresif.

Pada contoh data faktor yang mempengaruhi penggunaan penanda-penanda danseigo
yaitu faktor keakraban, usia, dan situasi. Berdasarkan Mizutani (1987:3-14), bahasa yang santun
akan dipakai umumnya ketika bicara kepada orang lain, yaitu orang yang tidak dikenal
sebelumnya, atau saat pertama kali berjumpa seseorang. Cenderung akan menggunakan bahasa
yang lebih kasual dan santai jika dengan orang yang cukup dekat. Usia juga mempengaruhi
penggunaan bahasa, bahasa yang santun akan cenderung digunakan ketika berbicara kepada
orang yang lebih tua usianya dan akan menggunakan bahasa yang santai ketika berbicara dengan
yang sebaya atau lebih muda. Situasi juga mempengaruhi seperti apa bahasa yang digunakan,
akan cenderung digunakan bahasa yang santai ketika situasinya santai dan informal, dan akan
cenderung digunakan bahasa yang santun ketika situasinya formal atau resmi. Penggunaan
penanda-penanda danseigo pada contoh data dipengaruhi oleh dekatnya hubungan antara
Ishikawa dan Hori. Kedekatan hubungan Ishikawa dengan Miyamura juga membuat Ishikawa

dengan_santai_menggunakan_aitsuy_untuk menyebut Miyamura di_depan Hori. Selain itu, usia
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mereka yang sebaya serta situasi yang santai juga mempengaruhi Ishikawa untuk menggunakan
bahasa yang santai.

Dalam penelitian ini penulis menganalisis tentang penggunaan danseigo dengan
menggunakan teori dari Adnyani, Terada, Chino, Takanao serta faktor yang mempengaruhi
penggunaan danseigo dengan teori dari Mizutani.

Data (1)
Konteks:

Miyamura dan Ishikawa sedang bermain tenis meja saat jam pelajaran penjas sambil
membicarakan tentang ulang tahun Hori. Percakapan terjadi antara Ishikawa dan Miyamura saat
sedang bermain tenis meja pada jam Pelajaran penjas dengan suasana santai. Ishikawa (penutur)
berbicara pada Miyamura (lawan tutur). Ishikawa bermaksud bertanya kepada Miyamura dan
bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas kebingungannya untuk memberikan apa kepada Hori
sebagai hadiah saat ulang tahunnya Hori. Ishikawa memberitahu Miyamura bahwa ulang tahun
Hori akan segera tiba yaitu pada akhir maret saat liburan musim semi, kemudian dia bertanya
kepada Miyamura hadiah apa yang cocok untuk Hori, karena selain Ishikawa yang pernah
ditolak sekali oleh Hori, dia juga tidak tahu hadiah apa yang bisa membuat Hori senang.
Ishikawa berbicara kepada Miyamura dengan santai dan sedikit kebingungan. Disampaikan
dalam bentuk lisan dalam percakapan langsung. Menggunakan bahasa yang santai dan informal
kepada Miyamura. Komunikasi yang santai dan obrolan sehari-hari.

ALY HDE, HHD LT HRIOFHEAE A2 AT,
Ishikawa: Ano sa. Mou sukoshi de hori no tanjoubi nanda.

‘Ishikawa : ngomong-ngomong, ulang tahun Hori segera tiba.’

VLT R, £IRD,
Miyamura : E. Sounano?

‘Miyamura : Benarkah?’

ALY D 3HREDVIRATEL,
Ishikawa: Sangatsu owarinandayo.

‘Ishikawa: Ulang tahunnya pada akhir maret.’
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VLT FIRB T 5 TZED,
Miyamura : Haruyasumichuutte koto ka.

‘Miyamura : Saat liburan musim semi, ya?’

AVAY AADBDIT IO LS TATZT ESR AN I BEIRONTZDIZS>Ho TSRO,
Ishikawa : Nanika ageyou to omottendakedo sa nankasa ikkai furareta noni bucchakeguzeyouna.

‘Ishikawa: Meski aku ingin memberinya hadiah, tetapi aku sudah ditolaknya sekali aku pasti
menyebalkan baginya.’

VLT BARIERDALRIRNDTR, BIF TN TOIEDWNTZRNZEL R,
Miyamura: Sonna koto nainjanaikana agetaiteiu mono ikenai koto janaishi.

‘Miyamura : ngga mungkin. memberinya hadiah juga bukan hal yang buruk.’

AT THRINE SO S TRIRDPAIRNATE L,
Ishikawa : Demo hori ga yorokobu monotte zenzen wakannaindayona.

‘Ishikawa : namun, aku tak tahu apa yang dia inginkan.’

VLT RELIEL, MTHOWALRZRN, T E—LD,
Miyamura: Kimochi dayo. Nandemo iinjanai. Akusee toka.

‘Miyamura : Yang paling penting adalah niatmu. Apa saja boleh. Perhiasan saja.’

ATAT DN T 7B —ITENEAD,
Ishikawa : Iya. Akusee wa omoidarou.
‘Ishikawa : Itu terlalu mahal!’

(Anime Horimiya episode 2, 19:06)

Pada data (1) terdapat penanda danseigo yaitu penggunaan shuujoshi sa dan kana, sa
merupakan shuujoshi yang menurut Chino (dalam Irawan & Mael, 2021) berfungsi untuk
memberikan sebuah penekanan pada ucapan, dan kana yang dipakau untuk menunjukkan
keraguan atau menunjukkan perasaan bertanya.
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Pada data (1) faktor yang mempengaruhi penggunaan shuujoshi sa dan kana adalah
faktor keakraban, jenis kelamin, usia, situasi. Menurut Mizutani (1987:3-14), bahasa yang santun
biasanya digunakan ketika berbicara dengan orang asing, yaitu orang yang belum pernah dikenal
sebelumnya, atau saat pertama kali berjumpa seseorang. Cenderung akan menggunakan bahasa
yang lebih kasual dan santai jika dengan orang yang cukup dekat. Selain itu, jenis kelamin juga
mempengaruhi penggunaan bahasa yang digunakan, akan cenderung menggunakan bahasa yang
santai ketika penutur dan lawan tutur berjenis kelamin sama. Usia juga mempengaruhi
penggunaan bahasa, bahasa yang santun akan cenderung digunakan ketika berbicara kepada
orang yang lebih tua usianya dan akan menggunakan bahasa yang santai ketika berbicara dengan
yang sebaya atau lebih muda. Situasi juga mempengaruhi seperti apa bahasa yang digunakan,
akan cenderung digunakan bahasa yang santai ketika situasinya santai dan informal, dan akan
cenderung digunakan bahasa yang santun ketika situasinya formal atau resmi. Penggunaan
penanda-penanda danseigo oleh Ishikawa dan Miyamura pada data (1) dipengaruhi oleh
keakraban mereka yang mana dalam anime diceritakan mereka adalah teman sekelas, cukup
dekat dan sering berinteraksi. Usia mereka yang sebaya, situasi yang santai sambil bermain tenis
meja saat percakapan terjadi dan percakapan sesama pria, membuat mereka menggunakan
bahasa yang santai.

Data (2)
Konteks:

Miyamura, Sengoku, Ishikawa sedang ngobrol di lingkungan sekolah. Percakapan
terjadi antara Miyamura, Ishikawa dan Sengoku di lingkungan sekolah dengan suasana santai
jam pulang sekolah. Miyamura (penutur) berbicara kepada Ishikawa (lawan tutur) dan Sengoku
(lawan tutur). Bertujuan untuk meminta tolong kepada Sengoku agar menghabiskan es krim.
Miyamura berkata kepada Sengoku bahwa dia tidak bisa kalau harus menghabiskan 2 es krim,
Sengoku menjawab bahwa dia ternyata menjadi tempat sampahnya Miyamura, kemudian
Sengoku memberitahu Miyamura kalau lidahnya menjadi putih, Miyamura menjawab mungkin
karena memakan es krim, kemudian dia bertanya bagaimana dengan lidahnya Sengoku,
kemudian Ishikawa langsung bicara kalau lidah Sengoku berwarna sangat hijau dan mengeluh
karena Miyamura dan Sengoku gembira karena bisa makan es krim sedangkan dia tidak bisa.
Miyamura berbicara dengan nada santai. Berbicara dengan bentuk lisan dalam percakapan
langsung. Menggunakan bahasa yang santai kepada sesama teman. Percakapan santai antar
teman seperti obrolan sehari-hari.

VAT E2ES LA 2RV,
Miyamura : Ore niko mau kuenaishi.

‘Miyamura: Aku juga tak bisa makan dua.’

BT T EINDD,
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Sengoku : Ore wa souiu gakarika

‘Sengoku: Jadi, aku ‘tempat sampah’ kalian?’

IV LT TR,
Miyamura: Gomen ne.

‘Miyamura: Maafya.’

Az, IVLATEENALRSTHE,
Sengoku: Are, Miyamura kun shita ga shirokunatteruzo.

‘Sengoku: Miyamura lidahmu menjadi putih.’

VLT TARIR AR, 2RIL,
Miyamura: Aisu wa tabetakara kana. Kaichou wa.

‘Miyamura: Apakah karena es krim? Kalau ketua?’

AT B fkD S HRofk, WUWRBRIDIETHLA T, EXMIZT o b o< EI72 L,

Ishikawa: A, midori meccha midori. lina omaera dake tanoshinde. Doso ore dake mucchaku
soudayo.

‘Ishikawa: Lidahmu menjadi hijau sekali. Kalian berdua senang sekali. Hanya lidahku yang tidak
berwarna.’

(Anime Horimiya eps 4, 3:15)

Pada data (2) terdapat penanda danseigo yaitu penggunaan ninshou daimeishi ore. Ore
merupakan salah satu bentuk jishoo daimeishi sebagaimana dijelaskan oleh Terada (dalam
Sudjianto & Dahidi, 2007:100), serta dikategorikan sebagai bentuk danseigo oleh Adnyani
(2020:110-113). Pronomina ini umum digunakan oleh laki-laki Jepang dalam situasi informal
dan sering kali mengandung kesan maskulin, kuat, dan percaya diri. Berbeda dengan boku yang
lebih sopan dan lembut, ore lebih menunjukkan afirmasi terhadap diri sendiri dalam konteks
hubungan sosial yang setara atau di mana penutur ingin menegaskan eksistensinya. Selain itu
digunakannya juga ninshou daimeishi omae. Pronomina ini tergolong ke dalam taishou
daimeishi yang sering digunakan oleh laki-laki dalam situasi informal. Omae memiliki nuansa
keakraban, tetapi juga dapat terdengar kasar atau dominan tergantung pada hubungan sosial dan
konteks percakapan. Kemudian ditemukan juga pada data (2) shuujoshi zo, yang menurut Chino
(dalam Irawan & Mael, 2021) dan Adnyani (2020:110-113) termasuk dalam shuujoshi khas
laki-laki dan berfungsi untuk menegaskan pernyataan dengan nada kuat atau ekspresif.
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Pada data (2) faktor yang mempengaruhi penggunaan penanda-penanda danseigo yang
digunakan oleh Miyamura, Ishikawa dan Sengoku adalah faktor keakraban, jenis kelamin, usia
dan situasi. Menurut Mizutani (1987:3-14), bahasa yang santun akan dipakai umumnya ketika
bicara pada orang lain, yaitu orang yang tidak dikenal sebelumnya, atau saat pertama kali
berjumpa seseorang. Cenderung akan menggunakan bahasa yang lebih kasual dan santai jika
dengan orang yang cukup dekat. Selain itu, percakapan antar orang yang bergender sama, besar
kemungkinan lebih akrab dibandingkan percakapan antara pria dan wanita. Dan juga perbedaan
dalam penggunaan bahasa antara laki-laki dan perempuan adalah salah satu ciri khas ragam
bahasa Jepang yang dinamakan danseigo dan joseigo. Secara umum, bahasa yang digunakan
oleh wanita biasanya lebih hormat dan lebih lembut dibandingkan bahasa yang digunakan oleh
pria. Sementara itu, bahasa yang digunakan oleh pria cenderung lebih kasar dan kurang sopan.
Usia juga mempengaruhi penggunaan bahasa, bahasa yang santun akan cenderung digunakan
ketika berbicara kepada orang yang lebih tua usianya dan akan menggunakan bahasa yang santai
ketika berbicara dengan yang sebaya atau lebih muda. Situasi juga mempengaruhi seperti apa
bahasa yang digunakan, akan cenderung digunakan bahasa yang santai ketika situasinya santai
dan informal, dan akan cenderung digunakan bahasa yang santun ketika situasinya formal atau
resmi. Penggunaan penanda-penanda danseigo pada data (2) dipengaruhi oleh hubungan mereka
yang sudah akrab dan usia mereka yang sebaya, sehingga mereka menggunakan bahasa yang
santai dan maskulin satu sama lain. Selain itu, percakapan sesama pria dan situasi yang santai
juga mempengaruhi mereka untuk menggunakan bahasa yang santai dan maskulin.

Data (3)
Konteks:

Miyamura bertemu Shindo di jalan setelah lama tidak berjumpa. Shindo adalah teman
dekat Miyamura dan teman sekelas Miyamura saat masa SMP. Percakapan terjadi antara
Miyamura dengan Shindo di jalan, suasananya santai karena Miyamura sedang berjalan-jalan di
hari libur. Miyamura (penutur) berbicara kepada Shindo (lawan tutur). Miyamura bertujuan
untuk memberitahu Shindo bahwa dirinya mendengar rumor bahwa Shindo sering tidak masuk
sekolah. Miyamura bertanya kepada Shindo apakah Shindo sedang membicarakan dirinya yang
sudah naik ke kelas 3, kemudian Miyamura juga berbicara kepada Shindo bahwa dia mendengar
rumor kalau Shindo sering tidak masuk sekolah, kemudian Shindo menjawab dan sedikit
berteriak menyebut Miyamura bodoh, Shindo berkata maksud dia bukan itu dan bertanya kepada
Miyamura yaitu bukannya Miyamura sering berjalan dengan Hori. Miyamura berbicara dengan
nada santai. Berbicara dengan lisan dalam percakapan langsung. Menggunakan bahasa yang
santai dan maskulin kepada Shindo. Percakapan sesama teman dan termasuk obrolan sehari-hari.

IV LT:H, AR, BRTHE IS 2720707,
Miyamura: A, ore ga sannen ni shinkyuu koto. Omae shusseki ni suru tarinakatta.

‘Miyamura: Maksudmu tentang aku yang naik kelas 3? Dengar-dengar kau sering absen.’
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TURBV, LITEIED, WOBEZEN THWTAT R A,
Shindo: Oi. Shige o baka, itsumo kanojo tsurete aruitenjan.
‘Shindo: Astaga, bukan itu bodoh! Bukankah kau sering berjalan bersama pacarmu.’

(Anime Horimiya Episode 4, 10:21)

Pada data (3) terdapat penanda danseigo yaitu penggunaan ninshou daimeishi omae dan
ore. Ore merupakan salah satu bentuk jishoo daimeishi sebagaimana dijelaskan oleh Terada
(dalam Sudjianto & Dahidi, 2007:100), serta dikategorikan sebagai bentuk danseigo oleh
Adnyani (2020:110-113). Pronomina ini umum digunakan oleh laki-laki Jepang dalam situasi
informal dan sering kali mengandung kesan maskulin, kuat, dan percaya diri. Berbeda dengan
boku yang lebih sopan dan lembut, ore lebih menunjukkan afirmasi terhadap diri sendiri dalam
konteks hubungan sosial yang setara atau di mana penutur ingin menegaskan eksistensinya.
Sedangkan omae tergolong ke dalam taishou daimeishi yang sering digunakan oleh laki-laki
dalam situasi informal. Omae memiliki nuansa keakraban, tetapi juga dapat terdengar kasar atau
dominan tergantung pada hubungan sosial dan konteks percakapan. Kemudian ditemukan juga
pada data (3) penggunaan kandoushi oi yang termasuk dalam kandoushi jenis yobikake.
Penggunaan oi ini sesuai dengan penjelasan Takanao (dalam Muflih & Masrokhah, 2024) bahwa
oi digunakan untuk memanggil atau menarik perhatian lawan bicara.

Pada data (3) faktor yang mempengaruhi penggunaan penanda-penanda danseigo yaitu
faktor keakraban, usia, jenis kelamin dan situasi. Berdasarkan Mizutani (1987:3-14), bahasa
yang santun akan dipakai umumnya ketika berbicara kepada orang lain, yaitu orang yang tidak
dikenal sebelumnya, atau saat pertama kali berjumpa seseorang. Cenderung akan menggunakan
bahasa yang lebih kasual dan santai jika dengan orang yang cukup dekat. Usia juga
mempengaruhi penggunaan bahasa, bahasa yang santun akan cenderung digunakan ketika
berbicara kepada orang yang lebih tua usianya dan akan menggunakan bahasa yang santai ketika
berbicara dengan yang sebaya atau lebih muda. Selain itu, jenis kelamin juga mempengaruhi
penggunaan bahasa yang digunakan, akan cenderung menggunakan bahasa yang santai ketika
penutur dan lawan tutur berjenis kelamin sama. Situasi juga mempengaruhi seperti apa bahasa
yang digunakan, akan cenderung digunakan bahasa yang santai ketika situasinya santai dan
informal, dan akan cenderung digunakan bahasa yang santun ketika situasinya formal atau resmi.
Penggunaan penanda danseigo pada data (3) dipengaruhi oleh hubungan Miyamura dan Shindo
yang dekat. Mereka berdua adalah teman dekat dan teman sekelas juga semasa SMP. Selain itu,
usia mereka yang sebaya, percakapan antar sesama pria dan situasi yang santai juga turut
mempengaruhi mereka untuk menggunakan bahasa yang santai dan maskulin.

Data (4)
Konteks:

Miyamura sedang main di rumah hori, dan Shindo menelepon Miyamura. Percakapan
antara Miyamura dan Hori terjadi di rumah Hori tepatnya di kamar Hori, suasananya santai
karena Miyamura sedang berkunjung dan main ke rumah Hori. Miyamura (penutur) berbicara
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kepada Hori (lawan tutur). Miyamura bertujuan untuk mengelak dari Hori yang terus penasaran
tentang Shindo. Diawali Hori yang berkata kepada Miyamura bahwa dirinya pertama kali
melihat Miyamura sepanik ini, dan Miyamura menjawab tidak ada apa-apa dan berkata bahwa
Shindo memang konyol seperti itu. Miyamura berbicara dengan nada panik. Berbicara dengan
lisan dalam bentuk percakapan langsung. Menggunakan bahasa yang santai dan informal.
Percakapan santai dan obrolan sehari-hari.

R ZATRITIRIA R DI LT WD TRIZIR,
Hori: Konnani urotaeru miyamura hajimete mita na.

‘Hori: Aku pertama kali melihatmu sepanik ini.’

IV LT AZ, VR, BORFEDRATELINDDE,
Miyamura: Ee, iya. Mou hontou baka nandayo koitsu ga sa.
‘Miyamura: Tidak. Anak itu memang sangat bodoh.’

(Anime Horimiya Episode 4, 11:04)

Pada data (4) terdapat penanda danseigo yaitu penggunaan ninshou daimeishi koitsu.
Koitsu merupakan salah satu bentuk tashou daimeishi. Sebagaimana dijelaskan oleh Terada
(dalam Sudjianto & Dahidi, 2007:100) tashou daimeishi termasuk pronomina orang ketiga atau
disebut juga sebagai kata ganti orang ketiga, yang dipakai untuk menunjuk seseorang sebagai
topik utama dalam percakapan antara orang pertama dan orang kedua, atau disebut sebagai orang
yang sedang dibicarakan. Ditemukan juga penggunaan shuujoshi sa, merupakan shuujoshi yang
menurut Chino (dalam Irawan & Mael, 2021) berfungsi untuk memberikan penekanan pada
suatu ucapan. Kemudian ditemukan juga penggunaan kandoushi berjenis outou yaitu ee dan iya,
yang menurut Takanao (dalam Muflih & Masrokhah, 2024) ee dan iya digunakan untuk
memberikan reaksi atau tanggapan atas tuturan lawan tutur.

Pada data (4) faktor yang mempengaruhi penggunaan penanda-penanda danseigo yaitu
faktor keakraban, usia, situasi. Berdasarkan Mizutani (1987:3-14), bahasa yang santun akan
dipakai umumnya ketika berbicara kepada orang lain, yaitu orang yang tidak dikenal
sebelumnya, atau saat pertama kali berjumpa seseorang. Cenderung akan menggunakan bahasa
yang lebih kasual dan santai jika dengan orang yang cukup dekat. Usia juga mempengaruhi
penggunaan bahasa, bahasa yang santun akan cenderung digunakan ketika berbicara kepada
orang yang lebih tua usianya dan akan menggunakan bahasa yang santai ketika berbicara dengan
yang sebaya atau lebih muda. Situasi juga mempengaruhi seperti apa bahasa yang digunakan,
akan cenderung digunakan bahasa yang santai ketika situasinya santai dan informal, dan akan
cenderung digunakan bahasa yang santun ketika situasinya formal atau resmi. Penggunaan
penanda-penanda danseigo pada data (4) dipengaruhi oleh hubungan Miyamura dan Hori yang
dekat, sehingga Miyamura menggunakan bahasa yang lebih santai. Karena Miyamura dengan
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Shindo adalah teman dekat, jadi dia menggunakan koitsu untuk menyebut Shindo di depan Hori
dari pada menggunakan kare yang lebih halus. Selain itu, usia Miyamura dan Hori yang sebaya
dan situasi yang santai juga mempengaruhi miyamura untuk menggunakan bahasa yang santai
dan maskulin.

Data (5)
Konteks:

Yuriko yaitu Ibunya Hori dan Istri dari Kyosuke pulang bekerja saat mereka sedang
ngobrol. Yuriko terkejut bahwa Kyosuke sedang pulang ke rumah. Percakapan antara Miyamura,
Yuriko, dan Kyosuke terjadi di rumah Hori tepatnya di ruang keluarga, suasananya santai karena
Miyamura sedang main ke rumah Hori dan kebetulan Kyosuke dan Yuriko sedang ada di rumah.
Miyamura (penutur) berbicara pada Kyosuke dan Yuriko (lawan tutur). Miyamura bertujuan
untuk memberitahu Yuriko dan Kyosuke bahwa dia sebentar lagi akan pulang. Berawal dari
Yuriko yang bingung dan berkata pada Kyosuke kalau porsi makan malamnya tidak cukup untuk
Kyosuke, kemudian Kyosuke bertanya memastikan apakah benar tidak ada porsi makan malam
untuknya, kemudian tidak lama Miyamura bicara pada Kyosuke dan Yuriko kalau dirinya
sebentar lagi akan pulang. Miyamura berbicara dengan nada santai. Berbicara dengan lisan
dalam percakapan langsung. Menggunakan bahasa yang santai tapi masih sopan. Percakapan
santai dalam situasi informal.

Y2 EILELEIG H DY WBIRI=D 372720,
Yuriko: Doushimashou kyou no yuuhan anata no bun dake nai wa.

“Yuriko: Bagaimana ini? Tak ada porsi makan malam untukmu.’

Fa A7 FUNL,

Kyosuke: Maji ka yo.
‘Kyosuke: Benarkah?’

2z Faa, YUHF FA ARXIE,
Yuriko: Kyoko, Souta, Watashi, [zumi-kun.

“Yuriko: Kyoko, Souta, Watashi, [zumi.’

VLT A W, EIFVET DT,
Miyamura: Ee, iya. Ore wa kaerimasunode,
‘Miyamura: Oh, tidak. Aku akan segera pulang.’
(Anime Horimiya Episode 5, 13:45)
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Pada data (5) terdapat penanda danseigo yaitu penggunaan ninshou daimeishi ore. Ore
merupakan salah satu bentuk jishoo daimeishi sebagaimana dijelaskan oleh Terada (dalam
Sudjianto & Dahidi, 2007:100) serta dikategorikan sebagai bentuk danseigo oleh Adnyani
(2020:110-113). Pronomina ini umum digunakan oleh laki-laki Jepang dalam situasi informal
dan sering kali mengandung kesan maskulin, kuat, dan percaya diri. Berbeda dengan boku yang
lebih sopan dan lembut, ore lebih menunjukkan afirmasi terhadap diri sendiri dalam konteks
hubungan sosial yang setara atau di mana penutur ingin menegaskan eksistensinya. Kemudian
ditemukan juga penggunaan kandoushi berjenis outou yaitu ee yang menurut Takanao (dalam
Muflih & Masrokhah, 2024) digunakan untuk memberikan respon atau reaksi terhadap tuturan
lawan bicara.

Pada data (5) faktor yang mempengaruhi penggunaan penanda danseigo oleh Miyamura
adalah faktor keakraban dan situasi. Menurut Mizutani (1987:3-14), bahasa yang sopan akan
digunakan umumnya saat berbicara kepada orang asing, yaitu orang yang belum dikenal
sebelumnya, atau ketika pertama kali berjumpa seseorang. Cenderung akan menggunakan bahasa
yang lebih kasual dan santai jika dengan orang yang cukup dekat. Situasi juga mempengaruhi
seperti apa bahasa yang digunakan, akan cenderung digunakan bahasa yang santai ketika
situasinya santai dan informal, dan akan cenderung digunakan bahasa yang santun ketika
situasinya formal atau resmi. Penggunaan jishoo daimeishi ore oleh Miyamura dipengaruhi oleh
sudah akrabnya hubungan dia dengan Yuriko, karena pada episode sebelum-sebelumnya dia
menggunakan jishoo daimeishi jibun ketika bicara dengan Yuriko. Selain itu, situasi yang santai
juga mempengaruhi Miyamura untuk menggunakan bahasa yang santai tapi masih sopan.

SIMPULAN

Dari hasil analisis ditemukan 5 data. Dari 5 data tersebut ditemukan 19 penggunaan
penanda danseigo yang terdiri dari 8 penggunaan ninshou daimeishi, 6 penggunaan shuujoshi, 5
penggunaan kandoushi. Dari 5 data tersebut juga ditemukan 17 faktor yang mempengaruhi
penggunaan penanda-penanda danseigo tersebut yaitu terdiri dari 5 faktor keakraban, 4 faktor
usia, 0 faktor keanggotaan kelompok atau yang biasa disebut uchi soto, 3 faktor jenis kelamin
dan 5 faktor situasi. Dari 5 data tersebut faktor yang mendominasi adalah faktor keakraban dan
situasi. Dapat disimpulkan bahwa faktor keakraban dan situasi sangat mempengaruhi dalam
penggunaan danseigo.
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